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Abstract 

The Reba ceremony and the Su’i Uwi rite are religious cultural traditions of the Bajawa 

community that embody values of gratitude, reconciliation, brotherhood, and respect for 

ancestors. This tradition not only preserves cultural identity but also holds spiritual 

significance that aligns with the teachings of the Catholic Church, particularly the concept 

of communio. This research aims to interpret the symbols, ritual structures, and values of 

Reba Su’i Uwi from the perspective of inculturation theology and to see how the local 

Church adopts them in the faith life of the community. The method used is descriptive-

interpretative qualitative thru literature study and interviews with customary leaders, 

religious figures, and the community. The analysis was conducted hermeneutically-

theologically by viewing cultural symbols as semina Verbi. The research results show that 

Reba and Su’i Uwi contain theological symbols such as yam as a symbol of life, the 

traditional house as a space of encounter, and rituals as signs of life renewal. The Church 

interprets this tradition inculturally thru practices such as the Reba Mass and the meaning 

of the yam symbol in the light of the Eucharist. This research concludes that Reba Su’i Uwi 

serves as a bridge between culture and faith, enriching the spirituality and relevance of the 

local Church. 
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Abstrak 

Upacara Reba dan ritus Su’i Uwi merupakan tradisi budaya religius masyarakat Bajawa 

yang mengandung nilai syukur, rekonsiliasi, persaudaraan, dan penghormatan terhadap 

leluhur. Tradisi ini tidak hanya menjaga identitas budaya, tetapi juga memiliki makna 

spiritual yang selaras dengan ajaran Gereja Katolik, khususnya konsep communio. 

Penelitian ini bertujuan menafsirkan simbol, struktur ritual, dan nilai-nilai Reba Su’i Uwi 

dalam perspektif teologi inkulturasi serta melihat bagaimana Gereja lokal mengadopsinya 

dalam kehidupan iman umat. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif-

interpretatif melalui studi pustaka dan wawancara dengan tokoh adat, pemuka agama, dan 

umat. Analisis dilakukan secara hermeneutik-teologis dengan memandang simbol budaya 

sebagai semina Verbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Reba dan Su’i Uwi 

mengandung simbol teologis seperti ubi sebagai lambang kehidupan, rumah adat sebagai 

ruang perjumpaan, serta ritus sebagai tanda pembaruan hidup. Gereja menafsirkan tradisi 

ini secara inkulturatif melalui praktik seperti Misa Reba dan pemaknaan simbol ubi dalam 

terang Ekaristi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Reba Su’i Uwi menjadi jembatan 

antara budaya dan iman, memperkaya spiritualitas serta relevansi Gereja lokal. 

Kata Kunci: Reba Su’i Uwi, Budaya Ngada, Inkulturasi, Communio, Gereja Katolik
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PENDAHULUAN  

Upacara Reba dan ritus Su’i Uwi 

merupakan tradisi budaya religius 

masyarakat Bajawa di Flores, Nusa 

Tenggara Timur, yang memiliki makna 

mendalam bagi kehidupan sosial dan 

spiritual masyarakat setempat. Tradisi ini 

telah diwariskan secara turun-temurun 

sebagai bagian integral dari identitas 

kultural masyarakat Bajawa (Noywuli et 

al., 2025; Sie & Senda, 2025). Dalam 

pelaksanaannya, masyarakat berkumpul 

dalam suasana kekeluargaan yang kuat 

untuk mendoakan serta merayakan rasa 

syukur atas hasil panen yang telah 

diperoleh. Selain itu, upacara ini juga 

menjadi sarana untuk memperbarui 

hubungan dengan leluhur yang diyakini 

tetap hadir dalam kehidupan mereka, 

serta meneguhkan kembali ikatan 

persaudaraan dalam rumah besar atau 

S’ao sebagai pusat kehidupan bersama 

(Fono et al., 2026; Mite et al., 2024). 

Reba dan Su’i Uwi tidak hanya 

dipahami sebagai upacara adat semata, 

tetapi juga sebagai ekspresi simbolik 

yang sarat makna mengenai relasi 

manusia dengan Allah, sesama, leluhur, 

dan alam ciptaan (Tamelab & Wogo, 

2022; Wae et al., 2025). Setiap rangkaian 

ritus yang dilakukan mengandung nilai-

nilai filosofis yang mencerminkan 

keseimbangan hidup manusia dalam 

berbagai dimensi tersebut. Nilai 

kebersamaan, rekonsiliasi, serta 

solidaritas yang terkandung di dalamnya 

menunjukkan adanya dimensi spiritual 

dan moral yang kuat. Tradisi ini 

mengajarkan pentingnya hidup dalam 

harmoni, saling menghargai, serta 

menjaga relasi yang baik tidak hanya 

dengan sesama manusia, tetapi juga 

dengan alam dan Sang Pencipta (Neke & 

Th, 2025). 

Nilai-nilai yang terkandung 

dalam upacara Reba dan Su’i Uwi 

memiliki keselarasan yang kuat dengan 

semangat iman Kristiani. Ajaran tentang 

kasih, persaudaraan, dan hidup dalam 

persekutuan tercermin secara nyata 

dalam praktik budaya ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi lokal tidak 

bertentangan dengan iman, melainkan 

dapat menjadi sarana konkret untuk 

menghidupi nilai-nilai Injil dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

Reba dan Su’i Uwi dapat dipandang 

sebagai bentuk konkret penghayatan 

iman yang hidup dalam budaya 

masyarakat Bajawa. 

Dalam konteks Gereja Katolik di 

Indonesia, khususnya setelah Konsili 

Vatikan II, terdapat penekanan yang kuat 

pada pentingnya inkulturasi. Inkulturasi 

dipahami sebagai perjumpaan antara 

iman Kristiani dengan kebudayaan lokal 

yang hidup di tengah masyarakat (Okeke, 

2025; Widyawati et al., 2025). Proses ini 

bukan sekadar penyesuaian lahiriah, 

melainkan suatu upaya mendalam untuk 

menemukan kehadiran dan karya Allah 

dalam simbol-simbol budaya yang telah 

ada. Dengan demikian, budaya lokal 

tidak dihapuskan, melainkan dimaknai 

kembali dalam terang iman sehingga 

menjadi sarana pewartaan Injil yang 

kontekstual dan relevan. 

Sejalan dengan konsep tersebut, 

upacara Reba dan Su’i Uwi dapat 

dipahami sebagai ruang dialog antara 

budaya lokal dan ajaran iman, khususnya 

dalam konsep communio. Gereja sebagai 

persekutuan umat Allah menekankan 

pentingnya relasi yang dilandasi kasih, 

penerimaan, dan kebersamaan dalam 

Kristus (Bonhoeffer, 2025; Smith et al., 

2025). Nilai-nilai communio ini telah 

lama hidup dalam masyarakat Bajawa 

melalui praktik budaya yang 

menekankan harmoni, penghormatan 
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terhadap leluhur, serta solidaritas 

antaranggota suku dalam rumah besar 

atau S’ao. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai-nilai Gereja sesungguhnya telah 

hadir dan dihidupi dalam konteks budaya 

lokal. 

Namun demikian, dalam 

perkembangan zaman yang ditandai oleh 

arus globalisasi dan modernisasi, makna 

mendalam dari upacara Reba dan Su’i 

Uwi mulai mengalami pergeseran. 

Generasi muda, khususnya umat Katolik, 

cenderung kurang memahami nilai-nilai 

filosofis dan spiritual yang terkandung 

dalam tradisi tersebut. Pengaruh budaya 

global yang semakin kuat menyebabkan 

berkurangnya keterikatan terhadap tradisi 

lokal. Kondisi ini menimbulkan 

kekhawatiran akan terjadinya degradasi 

nilai budaya sekaligus melemahnya 

penghayatan iman yang berakar pada 

konteks lokal. 

Permasalahan ini menjadi dasar 

penting dilakukannya penelitian yang 

berupaya menjembatani kesenjangan 

antara budaya lokal dan pemahaman 

iman generasi masa kini. Penelitian ini 

mencoba menemukan titik temu antara 

nilai-nilai luhur dalam Reba dan Su’i 

Uwi dengan teologi communio dalam 

Gereja Katolik. Di satu sisi, tradisi ini 

memiliki potensi besar untuk 

memperkaya pemahaman tentang 

kehidupan menggereja, sementara di sisi 

lain, Gereja memiliki peran dalam 

memberikan penafsiran teologis yang 

mampu menghidupkan kembali makna 

tradisi tersebut secara kontekstual. 

Dalam kajian penelitian 

terdahulu, upacara Reba dan ritus Su’i 

Uwi telah banyak diteliti dalam 

perspektif antropologi budaya, etnologi, 

dan studi tradisi lokal. Penelitian-

penelitian tersebut umumnya menyoroti 

aspek sosial, historis, dan simbolik dari 

tradisi ini, seperti fungsi dalam 

memperkuat identitas sosial dan kohesi 

masyarakat. Beberapa peneliti seperti 

Tandiangga et al. (2026) menekankan 

pentingnya inkulturasi dalam membaca 

budaya lokal dalam terang iman Katolik. 

Sementara itu, Sary (2025) menunjukkan 

bahwa Su’i Uwi berperan dalam 

memperkuat identitas dan solidaritas 

masyarakat Ngada. Bhoki et al. (2025) 

dan Mawo et al. (2021) juga menegaskan 

fungsi sosial Reba dalam mempererat 

hubungan antar-keluarga, sedangkan 

Saimima et al. (2025) mengaitkan nilai 

budaya lokal dengan spiritualitas 

persaudaraan dalam Gereja. 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut belum secara 

mendalam mengkaji dimensi teologis, 

khususnya dalam kaitannya dengan 

konsep communio dalam Gereja Katolik. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

nilai kebaruan dengan menawarkan 

pendekatan teologi inkulturasi untuk 

membaca simbol-simbol dalam Reba dan 

Su’i Uwi sebagai refleksi hidup tentang 

persaudaraan Gereja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap keterkaitan 

antara dimensi budaya dan spiritualitas 

lokal dengan refleksi teologis tentang 

hidup menggereja, sehingga dapat 

ditemukan makna kontekstual yang 

relevan bagi penghayatan iman umat 

Katolik di Bajawa serta memperkaya 

pengembangan teologi inkulturasi di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-interpretatif. Pendekatan ini 

dipilih karena fokus penelitian terletak 

pada upaya memahami dan menafsirkan 

makna simbol, ritus, serta nilai-nilai 

spiritual yang terkandung dalam upacara 

Reba dan ritus Su’i Uwi sebagaimana 
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dihayati oleh masyarakat Bajawa. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi fenomena 

budaya dan religius secara mendalam, 

kontekstual, dan holistik, sehingga 

makna yang tersembunyi di balik praktik-

praktik budaya dapat diungkap secara 

komprehensif (Djiwandono & Yulianto, 

2023; Hutauruk et al., 2022). 

Metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan secara sistematis 

realitas empiris mengenai pelaksanaan 

Reba dan Su’i Uwi, termasuk tahapan 

ritual, simbol-simbol yang digunakan, 

serta keterlibatan masyarakat dalam 

perayaan tersebut. Sementara itu, 

pendekatan interpretatif digunakan untuk 

menafsirkan makna di balik praktik-

praktik tersebut, khususnya dalam 

kaitannya dengan nilai-nilai 

persaudaraan (communio) dan 

spiritualitas lokal dalam Gereja Katolik. 

Lokasi penelitian berada di 

wilayah Bajawa, Kabupaten Ngada, Nusa 

Tenggara Timur, yang merupakan pusat 

pelaksanaan tradisi Reba. Subjek 

penelitian ditentukan secara purposif, 

yaitu individu-individu yang memiliki 

pengetahuan, pengalaman, dan 

keterlibatan langsung dalam upacara 

Reba dan ritus Su’i Uwi. Informan dalam 

penelitian ini meliputi Ketua Adat 

(Mosalaki), Imam Katolik, serta Orang 

Muda Katolik (OMK). Pemilihan 

informan ini bertujuan untuk 

memperoleh perspektif yang beragam, 

yakni dari sisi adat, Gereja, dan generasi 

muda sebagai pewaris tradisi. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dua metode utama, 

yaitu studi pustaka dan wawancara 

mendalam (in-depth interview). Studi 

pustaka digunakan untuk memperoleh 

landasan teoritis dan konseptual terkait 

budaya lokal, teologi communio, serta 

konsep inkulturasi dalam Gereja Katolik. 

Sumber yang digunakan meliputi buku, 

artikel jurnal, serta dokumen-dokumen 

relevan yang mendukung analisis 

penelitian. 

Sementara itu, wawancara 

mendalam dilakukan secara semi-

terstruktur untuk memberikan 

keleluasaan kepada informan dalam 

mengungkapkan pengalaman, 

pandangan, dan pemaknaan mereka 

terhadap upacara Reba dan Su’i Uwi. 

Melalui teknik ini, peneliti dapat 

menggali data yang bersifat naratif dan 

reflektif, khususnya terkait hubungan 

antara praktik budaya dengan 

penghayatan iman Katolik serta nilai 

persaudaraan dalam kehidupan 

komunitas. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai informan dengan latar belakang 

yang berbeda. Selain itu, peneliti juga 

melakukan reduksi data, kategorisasi, 

dan penarikan tema-tema utama melalui 

proses analisis tematik (Atolah, 2024; 

Mulyana et al., 2024). 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif-analitis 

dengan pendekatan hermeneutik-

teologis. Pendekatan hermeneutik 

digunakan untuk menafsirkan makna 

simbol dan ritus dalam konteks budaya 

masyarakat Bajawa, sedangkan 

pendekatan teologis digunakan untuk 

membaca dan memahami praktik budaya 

tersebut dalam terang ajaran Gereja 

Katolik, khususnya konsep communio 

dan inkulturasi. Dengan demikian, 

analisis tidak hanya berhenti pada 

deskripsi fenomena, tetapi juga mengarah 

pada refleksi teologis yang mengaitkan 

budaya lokal dengan kehidupan iman 

umat. 
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Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu 

mengungkap secara mendalam 

bagaimana upacara Reba dan ritus Su’i 

Uwi tidak hanya berfungsi sebagai tradisi 

budaya, tetapi juga sebagai ekspresi 

spiritual yang mencerminkan nilai-nilai 

communio dalam konteks Gereja lokal di 

Bajawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Profil Informan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan tiga 

informan yang dipilih secara purposif 

berdasarkan pertimbangan relevansi dan 

kedalaman pengetahuan terhadap objek 

penelitian, yaitu Ketua Adat (Mosalaki), 

Imam Katolik, dan Orang Muda Katolik 

(OMK). Pemilihan ketiga informan ini 

didasarkan pada upaya untuk 

merepresentasikan tiga perspektif utama, 

yakni perspektif adat, perspektif Gereja, 

dan perspektif generasi muda dalam 

memaknai Upacara Reba dan ritus Su’i 

Uwi di Bajawa. Ketua adat (Mosalaki) 

diposisikan sebagai representasi otoritas 

tradisional yang memiliki pemahaman 

mendalam terhadap nilai-nilai simbolik, 

filosofis, dan praksis dalam pelaksanaan 

Reba. Imam Katolik mewakili perspektif 

teologis dan pastoral Gereja dalam 

melihat relasi antara budaya lokal dan 

ajaran iman. Sementara itu, Orang Muda 

Katolik memberikan gambaran mengenai 

bagaimana tradisi ini dipahami, dihayati, 

serta dihadapi dalam konteks perubahan 

sosial dan modernisasi. 

Dengan demikian, ketiga 

informan tersebut memberikan data yang 

komprehensif dan saling melengkapi 

dalam mengungkap makna Reba dan Su’i 

Uwi sebagai refleksi communio dalam 

kehidupan masyarakat Bajawa. 

Tabel 1. Analisis Tematik 

Tema Utama Sub Temuan Sumber Wawancara 

Makna Reba dan Su’i 

Uwi 

Syukur; kerukunan; 

kembali ke sumber 

kehidupan; perdamaian 

Mosalaki, OMK 

Nilai Persaudaraan dan 

Rekonsiliasi 

Kesetaraan; kewajiban 

berdamai; makan 

bersama dari satu sumber 

Mosalaki 

Reba sebagai Communio Nilai injili: persatuan, 

solidaritas, syukur; 

communio in cultura 

Romo 

Inkulturasi Gereja Misa inkulturatif; simbol 

uwi; bahasa adat; tarian 

sa’o 

Romo, Mosalaki 

Relevansi bagi Generasi 

Muda 

Identitas budaya; 

pendidikan iman; 

tantangan modernisasi 

OMK 

 

Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa Upacara Reba dan 

ritus Su’i Uwi tidak hanya memiliki 

dimensi kultural, tetapi juga mengandung 

dimensi sosial dan teologis yang saling 

berkaitan. 

Makna Upacara Reba dan Ritus Su’i 

Uwi menurut Ketua Adat 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ketua Adat (Mosalaki), Upacara 

Reba dipahami sebagai perayaan adat 

tertinggi dalam kehidupan masyarakat 
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Bajawa. Reba tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual tahunan, tetapi juga sebagai 

ekspresi syukur kolektif kepada Ema 

Dewa sebagai Tuhan Pencipta atas 

kehidupan dan hasil bumi yang 

dianugerahkan kepada masyarakat. 

Dalam konteks ini, ritus Su’i Uwi 

menempati posisi yang sangat penting 

sebagai pembuka rangkaian perayaan 

Reba. Tindakan pengupasan uwi pertama 

dimaknai sebagai simbol kembalinya 

manusia kepada sumber kehidupan. Uwi 

tidak sekadar dipahami sebagai bahan 

pangan, melainkan sebagai simbol 

kehidupan yang menghubungkan 

manusia dengan tanah, leluhur, dan Sang 

Pencipta. 

Lebih lanjut, Ketua Adat 

menegaskan bahwa nilai utama yang 

terkandung dalam Reba adalah 

persaudaraan yang bersifat egaliter. Hal 

ini tampak dalam praktik makan bersama 

yang melibatkan seluruh anggota 

masyarakat tanpa membedakan status 

sosial, ekonomi, maupun kedudukan 

adat. Praktik tersebut mencerminkan 

prinsip kesetaraan dan solidaritas sebagai 

fondasi kehidupan bersama. 

Selain itu, terdapat norma sosial 

yang mengharuskan setiap individu 

untuk menyelesaikan konflik atau 

perselisihan sebelum mengikuti perayaan 

Reba. Perdamaian dipandang sebagai 

prasyarat utama untuk memperoleh 

berkat dalam perayaan tersebut. Dengan 

demikian, Reba tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual budaya, tetapi juga sebagai 

mekanisme sosial yang memulihkan 

relasi dan memperkuat kohesi komunitas. 

Pandangan Gereja terhadap Reba dan 

Su’i Uwi 

Hasil wawancara dengan imam 

menunjukkan bahwa Gereja Katolik 

memandang Reba sebagai warisan 

budaya religius yang mengandung nilai-

nilai moral dan spiritual yang selaras 

dengan ajaran iman. Tradisi ini dipahami 

sebagai bagian dari pengalaman religius 

masyarakat yang telah diwariskan secara 

turun-temurun. Ritus Su’i Uwi, yang 

dikaitkan dengan kisah leluhur seperti 

Ebu Sili, mengandung pesan-pesan 

kehidupan yang menekankan pentingnya 

syukur, tanggung jawab, dan relasi 

harmonis dalam kehidupan bersama. 

Nilai-nilai ini dinilai sejalan dengan 

prinsip-prinsip dasar dalam ajaran 

Gereja, khususnya terkait persaudaraan 

dan solidaritas. 

Lebih lanjut, Gereja melihat 

Reba sebagai kekayaan budaya yang 

dapat menjadi sarana pewartaan iman 

melalui pendekatan inkulturasi. Dalam 

praktik pastoral, hal ini diwujudkan 

melalui penyelenggaraan misa 

inkulturatif dalam rangkaian perayaan 

Reba, penggunaan simbol uwi sebagai 

lambang kehidupan, serta keterlibatan 

unsur budaya lokal seperti bahasa adat 

dan tarian tradisional sa’o. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa Gereja tidak 

menolak budaya lokal, melainkan 

mengintegrasikannya sebagai bagian dari 

penghayatan iman yang kontekstual dan 

relevan bagi umat. 

Pemaknaan Reba dan Su’i Uwi oleh 

Orang Muda Katolik 

Wawancara dengan Orang Muda 

Katolik menunjukkan bahwa generasi 

muda masih terlibat dalam perayaan 

Reba, meskipun dengan tingkat 

pemahaman yang beragam. Pada tahap 

awal, khususnya pada masa kanak-kanak, 

Reba cenderung dipahami sebagai 

perayaan sosial yang identik dengan 

makan bersama dan berkumpul dengan 

keluarga. Namun, seiring dengan 

pertumbuhan usia dan peningkatan 

pemahaman, makna Reba mengalami 

pendalaman. Reba mulai dipahami 
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sebagai sarana untuk mengungkapkan 

syukur, membangun rekonsiliasi, serta 

memperkuat identitas budaya dan 

keimanan. 

Dalam hal ini, ritus Su’i Uwi 

dimaknai sebagai simbol persatuan, 

persaudaraan, dan perdamaian. Tindakan 

pembagian uwi dipahami sebagai 

representasi konkret dari kebersamaan 

dan kekuatan komunitas dalam menjaga 

relasi sosial. Meskipun demikian, 

informan juga mengungkapkan adanya 

tantangan yang dihadapi generasi muda 

dalam menghayati tradisi ini. Pengaruh 

modernisasi, perubahan gaya hidup, serta 

kurangnya pemahaman terhadap makna 

spiritual tradisi menjadi faktor yang 

menyebabkan sebagian generasi muda 

mulai menjauh dari adat. 

Oleh karena itu, diperlukan 

upaya yang lebih sistematis, baik dari 

pihak keluarga, masyarakat adat, maupun 

Gereja, untuk mentransmisikan nilai-

nilai budaya dan spiritual yang 

terkandung dalam Reba dan Su’i Uwi 

agar tetap relevan bagi generasi muda. 

Reba Su’i Uwi dalam Perspektif 

Communio dan Inkulturasi 

Upacara Reba dan ritus Su’i Uwi 

merupakan dua elemen penting dalam 

kebudayaan religius masyarakat Bajawa, 

Flores, Nusa Tenggara Timur. Reba 

dipahami sebagai pesta adat tahunan 

yang menjadi ungkapan syukur kepada 

uwi (ubi jalar) sebagai simbol kehidupan 

dan rahmat dari leluhur serta Sang 

Pencipta. Sementara itu, Su’i Uwi 

merupakan ritus pembuka yang 

menandai dimulainya perayaan melalui 

tindakan simbolik memotong atau 

mengupas ubi sebagai bentuk pembaruan 

relasi antara manusia, leluhur, dan alam. 

Upacara ini dilaksanakan pada awal 

tahun dan diikuti oleh seluruh anggota 

komunitas adat, dengan melibatkan 

berbagai simbol seperti rumah adat (sao 

meze), ngadhu–bhaga, gong, serta 

pakaian adat khas Ngada. Rangkaian 

kegiatan meliputi doa leluhur, 

persembahan simbolik, tarian adat, dan 

jamuan bersama yang menjadi inti dari 

perayaan.

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Upacara Reba dan suasana perayaan adat 

Makna utama dari Reba adalah 

pembaruan persaudaraan (communio) 

melalui praktik makan bersama, 

rekonsiliasi, dan penguatan solidaritas 

sosial. Dalam konteks ini, Reba dapat 

dipahami sebagai “liturgi sosial” yang 

memadukan dimensi spiritual dan 

komunal. Ritus Su’i Uwi sendiri 

memiliki makna simbolik yang 

mendalam. Uwi dipahami sebagai 

lambang kehidupan, sehingga tindakan 

memotong dan membagikannya 

melambangkan pembaruan hidup, 

ungkapan syukur, serta keterhubungan 

manusia dengan sumber kehidupan.
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Gambar 2. Simbol Uwi (Ubi) dalam Ritus Su’i Uwi Sebagai Lambang Kehidupan 

Dalam perspektif teologis, 

simbol uwi memiliki kemiripan makna 

yang mendalam dengan roti dalam 

Ekaristi sebagai lambang kehidupan yang 

diterima, disyukuri, dan dibagikan dalam 

persekutuan. Uwi, sebagai sumber 

pangan utama dalam kehidupan 

masyarakat Bajawa, tidak hanya 

dipahami secara material sebagai 

makanan, tetapi juga memiliki dimensi 

simbolik yang merepresentasikan 

anugerah kehidupan yang berasal dari 

Sang Pencipta. Hal ini sejalan dengan 

makna roti dalam Ekaristi, yang dalam 

tradisi Gereja Katolik dipahami sebagai 

tanda kehadiran Kristus yang memberi 

hidup serta menjadi pusat persekutuan 

umat beriman. 

Kesamaan ini tampak secara 

konkret dalam tindakan membagi uwi 

dalam ritus Su’i Uwi. Tindakan tersebut 

bukan sekadar praktik budaya, melainkan 

memiliki dimensi spiritual yang 

menegaskan nilai kebersamaan, 

solidaritas, dan keterbukaan terhadap 

sesama. Dalam Ekaristi, roti yang 

dipecah dan dibagikan melambangkan 

tubuh Kristus yang diberikan bagi 

banyak orang, sekaligus menjadi tanda 

kesatuan umat dalam satu tubuh Kristus. 

Demikian pula, pembagian uwi 

mencerminkan semangat berbagi 

kehidupan dan memperkuat relasi sosial 

dalam komunitas. 

Lebih jauh, baik uwi maupun roti 

Ekaristi mengandung makna syukur yang 

mendalam. Dalam Ekaristi, tindakan 

“pengucapan syukur” (eucharistia) 

menjadi inti perayaan iman, di mana 

umat mengakui bahwa seluruh hidup 

adalah anugerah Allah. Dalam konteks 

Reba, uwi menjadi simbol konkret dari 

berkat kehidupan yang disyukuri melalui 

ritus dan perayaan bersama. Dengan 

demikian, praktik budaya ini dapat 

dipahami sebagai bentuk ekspresi syukur 

yang kontekstual dan inkulturatif. 

Selain itu, dimensi persekutuan 

(communio) juga sangat menonjol dalam 

kedua simbol tersebut. Ekaristi tidak 

hanya bersifat vertikal (relasi dengan 

Allah), tetapi juga horizontal (relasi 

dengan sesama). Demikian pula, dalam 

ritus Su’i Uwi, pembagian uwi menjadi 

sarana untuk membangun kembali relasi 

sosial yang harmonis, mempererat 

persaudaraan, serta menghapus sekat-

sekat perbedaan dalam komunitas. 

Dengan demikian, simbol uwi 

dalam ritus Su’i Uwi dapat dipahami 

sebagai bentuk inkarnasi nilai-nilai 

Ekaristi dalam konteks budaya lokal. 

Uwi menjadi media yang menjembatani 

pengalaman iman dengan realitas hidup 

masyarakat, sehingga nilai-nilai Injili 

seperti syukur, pengorbanan, 

kebersamaan, dan persaudaraan tidak 

hanya dipahami secara konseptual, tetapi 
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juga dihidupi secara konkret dalam 

kehidupan sehari-hari umat. 

Reba sebagai Communio dan 

Inkulturasi Iman 

Dalam terang teologi communio, 

Gereja dipahami sebagai persekutuan 

umat Allah yang hidup dalam kasih, 

kesetaraan, dan solidaritas. Nilai-nilai ini 

secara nyata tercermin dalam praktik 

Reba, terutama dalam tradisi makan 

bersama tanpa pembedaan status sosial 

serta keharusan berdamai sebelum 

mengikuti upacara. Dengan demikian, 

Reba dapat dipahami sebagai bentuk 

nyata communio in cultura, yakni 

persekutuan iman yang dihidupi melalui 

praktik budaya lokal. 

Selain itu, Reba juga 

menunjukkan proses inkulturasi iman 

yang hidup dalam masyarakat Bajawa. 

Gereja Katolik mengintegrasikan unsur-

unsur budaya lokal dalam praktik 

pastoral, seperti penggunaan simbol uwi, 

bahasa adat, serta tarian tradisional dalam 

misa inkulturatif.

 

 
Gambar 3. Rumah Adat (Sao Meze) Dan Simbol Ngadhu–Bhaga  

sebagai Pusat Kehidupan Budaya 

Pendekatan ini menegaskan 

bahwa iman tidak hadir sebagai sesuatu 

yang asing, melainkan tumbuh dari 

pengalaman hidup masyarakat. Dengan 

demikian, Reba menjadi ruang dialog 

antara Injil dan budaya yang saling 

memperkaya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Upacara Reba dan ritus Su’i Uwi 

memiliki makna yang sangat kompleks, 

tidak hanya sebagai tradisi budaya, tetapi 

juga sebagai sistem nilai yang 

mengintegrasikan dimensi sosial, 

spiritual, dan teologis dalam kehidupan 

masyarakat Bajawa. Temuan ini 

menegaskan bahwa praktik budaya lokal 

dapat berfungsi sebagai media ekspresi 

iman yang hidup dalam konteks 

masyarakat. Perspektif Ketua Adat 

(Mosalaki) memperlihatkan bahwa Reba 

dimaknai sebagai bentuk syukur kolektif 

kepada Ema Dewa, sekaligus sebagai 

sarana untuk memperbarui relasi manusia 

dengan leluhur dan sumber kehidupan. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Akilah 

et al. (2025) dan Bugis (2025) yang 

menyatakan bahwa simbol-simbol adat di 

Flores tidak dapat dilepaskan dari 

pengalaman religius masyarakat, 

melainkan menjadi ruang kehadiran 

Allah dalam konteks budaya lokal. 

Dengan demikian, Reba dan Su’i Uwi 

dapat dipahami sebagai bentuk living 

tradition yang mengandung nilai-nilai 

teologis implisit. 

Nilai persaudaraan, kesetaraan, 

dan rekonsiliasi yang ditemukan dalam 

praktik Reba memperlihatkan adanya 
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keselarasan dengan konsep communio 

dalam ajaran Gereja Katolik. Praktik 

makan bersama tanpa membedakan 

status sosial serta kewajiban untuk 

berdamai sebelum mengikuti upacara 

mencerminkan prinsip dasar kehidupan 

sebagai persekutuan umat Allah. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian Sary 

(2025) yang menyatakan bahwa ritus 

Su’i Uwi berfungsi sebagai sarana 

memperkuat solidaritas sosial dan kohesi 

komunitas. Dalam perspektif teologis, 

hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Injili seperti kasih, persatuan, dan 

solidaritas telah dihidupi secara konkret 

dalam budaya masyarakat Bajawa, 

meskipun tidak selalu dinyatakan dalam 

bahasa teologis formal. Oleh karena itu, 

Reba dapat dipahami sebagai bentuk 

nyata communio in cultura, yakni 

persekutuan yang berakar dalam praktik 

budaya lokal. 

Dari perspektif Gereja, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Reba dan 

Su’i Uwi dipandang sebagai kekayaan 

budaya yang memiliki potensi besar 

dalam pengembangan iman melalui 

pendekatan inkulturasi. Praktik misa 

inkulturatif yang mengintegrasikan 

simbol uwi, bahasa adat, dan tarian 

tradisional menunjukkan adanya upaya 

Gereja untuk menghadirkan iman dalam 

konteks kehidupan nyata umat. Temuan 

ini sejalan dengan pemikiran Tandiangga 

et al. (2026) yang menegaskan bahwa 

inkulturasi merupakan proses dialog 

antara wahyu Allah dan pengalaman 

manusia dalam budaya lokal. Selain itu, 

penelitian Bhoki et al. (2025) dan Mawo 

et al. (2021)  juga menunjukkan bahwa 

nilai-nilai kebersamaan dan solidaritas 

dalam budaya lokal Flores memiliki 

kesesuaian dengan ajaran Gereja tentang 

communio. Dengan demikian, Reba tidak 

hanya menjadi objek budaya, tetapi juga 

menjadi locus teologis yang memperkaya 

pemahaman tentang Gereja sebagai 

persekutuan umat Allah. 

Simbol uwi dalam ritus Su’i Uwi 

menjadi temuan penting yang 

memperlihatkan adanya kesamaan 

makna dengan simbol roti dalam Ekaristi. 

Tindakan memotong dan membagikan 

uwi tidak hanya memiliki makna sosial, 

tetapi juga mencerminkan nilai syukur, 

kebersamaan, dan pengorbanan yang 

menjadi inti dari perayaan Ekaristi. 

Dalam hal ini, uwi dapat dipahami 

sebagai simbol kehidupan yang 

menghubungkan manusia dengan Sang 

Pencipta, sekaligus sebagai sarana untuk 

membangun relasi sosial yang harmonis. 

Temuan ini didukung oleh Sie & Senda 

(2025) yang menekankan bahwa Reba 

memiliki fungsi simbolik dalam 

memperkuat hubungan sosial dan 

identitas komunitas. Dengan demikian, 

ritus Su’i Uwi dapat dimaknai sebagai 

bentuk konkret dari inkarnasi nilai-nilai 

Ekaristi dalam budaya lokal, yang 

menjadikan iman lebih kontekstual dan 

mudah dihayati oleh umat. 

Namun demikian, hasil 

penelitian juga menunjukkan adanya 

tantangan dalam pewarisan nilai-nilai 

Reba dan Su’i Uwi kepada generasi 

muda. Perspektif Orang Muda Katolik 

(OMK) mengungkapkan bahwa 

pemahaman terhadap makna spiritual 

tradisi ini masih beragam dan cenderung 

dangkal pada tahap awal. Pengaruh 

modernisasi dan perubahan gaya hidup 

menjadi faktor utama yang menyebabkan 

berkurangnya keterlibatan generasi muda 

dalam tradisi adat. Temuan ini 

menguatkan hasil penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan adanya pergeseran 

nilai budaya di tengah arus globalisasi. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

kolaboratif antara keluarga, masyarakat 

adat, dan Gereja untuk mentransmisikan 

nilai-nilai tersebut secara kontekstual dan 
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relevan. Dengan demikian, Reba dan Su’i 

Uwi tidak hanya dipertahankan sebagai 

warisan budaya, tetapi juga dihidupi 

sebagai ekspresi iman yang dinamis 

dalam kerangka communio dan 

inkulturasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa Upacara Reba 

dan ritus Su’i Uwi merupakan tradisi adat 

masyarakat Ngada yang mengandung 

nilai persaudaraan, kesetaraan, 

rekonsiliasi, dan syukur yang tetap 

dihayati oleh masyarakat Bajawa. Reba 

dipahami sebagai peristiwa yang 

memperbarui relasi manusia dengan 

Tuhan (Ema Dewa), sesama, dan sumber 

kehidupan, sementara ritus Su’i Uwi 

menjadi simbol kembalinya manusia 

kepada sumber kehidupan sekaligus 

pemulihan relasi sosial melalui 

kebersamaan dan perdamaian. Dalam 

perspektif Gereja Katolik, tradisi ini 

selaras dengan nilai-nilai Injili dalam 

kerangka communio dan diwujudkan 

melalui inkulturasi yang kontekstual. 

Bagi generasi muda, Reba tetap relevan 

dalam membentuk identitas dan iman, 

meskipun menghadapi tantangan 

modernisasi. Dengan demikian, Reba dan 

Su’i Uwi merupakan bentuk nyata 

communio in cultura, yaitu perjumpaan 

antara iman dan budaya yang saling 

memperkaya serta mendukung 

kehidupan menggereja. 
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